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Abstrak—Dengan  semakin pesatnya perkembangan
perekonomian di propinsi Jawa Timur, khususnya di area
Malang Raya mengakibatkan tingginya perpindahan orang
maupun barang di area tersebut. Oleh karena itu, masyarakat
membutuhkan alat transportasi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kegiatan mereka. Sehingga P.T. Kereta
Api Indonesia Daerah Operasi VIII akan mengoperasikan
kereta api komuter Lawang-Kepanjen. Akan tetapi saat ini
sebagian besar pengguna Kkereta api komuter masih
mengalami beberapa aspek negatif yaitu seringnya terjadi
keterlambatan dan Kkapasitas tempat duduk yang masih
kurang memadai sehingga mengurangi tingkat kenyamanan.
Oleh karena itu, diperlukan analisa studi tentang demand
kereta api komuter Lawang-Kepanjen. Dengan studi ini
diharapkan agar para calon penumpang dapat memperoleh
kenyamanan sesuai yang diharapkan. Pembahasan dalam
Penelitian ini adalah menganalisis demand yang ada, tarif
yang diinginkan masyarakat, menganalisis Kkapasitas
kendaraan dan load factor, serta menganalisis tingkat
kenyamanan kendaraan. Sehingga perlu diadakan survei
traffic counting, survei asal tujuan, dan survei stated
preference dalam penulisan Penelitian ini. Dalam perhitungan
demand digunakan metode selisih cost dan metode ratio cost.
Faktor yang berpengaruh dalam perhitungan demand ini
antara lain asal-tujuan Kkepergian responden, waktu tempuh
kepergian, biaya yang dikeluarkan, frekuensi kepergian, dan
minat responden untuk pindah moda menggunakan Kkereta api
komuter ini. Dari hasil analisa didapatkan besar demand
untuk kereta api komuter Lawang-Kepanjen ini pada
weekend untuk arus Kepanjen-Lawang sebesar 927 orang, dan
arus Lawang-Kepanjen sebesar 746 orang. Sedangkan pada
weekdays untuk arus Kepanjen-Lawang sebesar 1034 orang
dan arus Lawang-Kepanjen sebesar 486 orang. Masyarakat
calon pengguna potensial kereta komuter ini mayoritas lebih
menyukai pilihan alternatif tarif Rp 2.000 dengan waktu
tempuh 90 menit. Load factor rata-rata masyarakat yang
berminat pindah moda ke kereta komuter ini pada weekend
adalah 0,149 dan pada weekdays adalah 0,104. Kenyamanan
tempat duduk adalah 0,306 m%space, dan kenyamanan
berdiri dari hasil analisa didapat 0,383 m*/space..

Kata Kunci—Lawang-Kepanjen, Kereta Api Komuter,
Studi Demand, Faktor Kenyamanan, Load Factor

I. PENDAHULUAN

ENGAN semakin pesatnya perkembangan
perekonomian di propinsi Jawa Timur, khususnya di
area Malang Raya mengakibatkan tingginya perpindahan
orang maupun barang di area tersebut. Oleh karena itu,
masyarakat membutuhkan alat transportasi yang dapat

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan mereka.

Sehingga P.T. Kereta Api Indonesia Daerah Operasi VIII akan

mengoperasikan  kereta api komuter Lawang-Kepanjen.

Dengan adanya kereta api komuter diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat tersebut.

Dalam operasionalnya KA Komuter berhenti di stasiun
atau shelter untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.
Stasiun-stasiun yang akan dilewati KA Komuter Lawang-
Kepanjen ini antara lain Stasiun Lawang, Stasiun Singosari,
Stasiun Blimbing, stasiun Kotabaru, stasiun Kotalama,
Stasiun Pakisaji, dan Stasiun Kepanjen.

Pada dasarnya masyarakat mengharapkan kereta api
komuter yang memadai dan diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan penggunanya. Akan tetapi saat ini sebagian
besar pengguna kereta api komuter masih mengalami
beberapa aspek negatif yaitu seringnya terjadi
keterlambatan dan kapasitas tempat duduk yang masih
kurang memadai sehingga mengurangi tingkat kenyamanan
karena banyak penumpang yang masih berdiri. Oleh karena
itu, diperlukan analisa studi tentang kinerja kereta api
komuter Lawang-Kepanjen ini, baik tentang demand yang
ada, tarif yang diinginkan, load factor, dan kenyamanan
kendaraan. Dengan studi ini diharapkan agar para calon
penumpang dapat memperoleh kenyamanan sesuai yang
diharapkan.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain
adalah sebagai berikut:

l. Untuk mengetahui besar demand yang akan
menggunakan kereta api komuter Lawang-Kepanjen ini.

2. Untuk mengetahui tarif yang diinginkan oleh
masyarakat.

3. Untuk mengetahui kapasitas kendaraan dan koefisien
kapasitas kendaraan atau load factor (LF).

4. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan tiap tempat
duduk dan juga tempat berdiri.

Untuk menghindari munculnya penyimpangan dalam
pembahasan Penelitian ini maka perlu dibuat pembatasan
masalah, antara lain:

1. Komuter yang ditinjau adalah komuter dengan trayek
Lawang-Kepanjen.

2. Stasiun yang ditinjau adalah stasiun sepanjang jalur
Lawang-Kepanjen.

3. Survei hanya dilakukan kepada para responden yang
melakukan pergerakan sepanjang jalur KA Komuter
Lawang-Kepanjen.

4. Lokasi survei hanya di titik-titik sepanjang jalur rute KA
Komuter Lawang-Kepanjen.
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II. METODE PENELITIAN

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar. 1. Metodologi penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Jumlah Sampling Minimum Responden

Dari hasil traffic counting didapatkan jumlah total per
jenis kendaraan tiap arah. Arus kendaraan yang searah
dijumlahkan, sehingga arah Malang-Lawang dijumlahkan
dengan arah Kepanjen-Malang, sedangkan arah Lawang-
Malang dijumlahkan dengan arah Malang-Kepanjen. Untuk
perhitungan jumlah minimum sampling diasumsikan
kendaraan sepeda motor ditumpangi 1 orang, mobil pribadi
ditumpangi 1 orang, angkutan umum ditumpangi 3 orang,
dan kendaraan tak bermotor ditumpangi 1 orang.

Maka didapatkan hasil sebagai berikut:
e Weekend : - arus Kepanjen-Lawang = 58669 orang.
- arus Lawang-Kepanjen = 54318 orang.
e Weekdays: - arus Kepanjen-Lawang = 47122 orang.
- arus Lawang-Kepanjen = 50221 orang.

Untuk perhitungan jumlah minimum sampling
ditentukan dengan menggunakan persamaan Slovin sebagai
berikut:

N

r1=1+Nxe2

Dimana:

E-48

e = Tingkat error, dalam studi ini dipakai 10%
N = Jumlah populasi yang ada.
n = Jumlah sampel yang dicari.

— Weekend
—  Arus Kepanjen-Lawang
N

T Nxe?

~ 58699
1= 1458669 x (10%)?

n = 99,830 = 100 responden
—  Arus Lawang-Kepanjen

N

T Nxe?

~ 54318
N 11 54318 x (10%)?

n =99,816 = 100 responden
— Weekdays
—  Arus Kepanjen-Lawang
N

rl=1+Nxe2

~ 47122
b T 47122 x (10%)?

n = 99,788 = 100 responden
— Arus Lawang-Kepanjen
N

n:1+Nxe2

~ 50221
N 1450221 x (10%)?

n =99,801 = 100 responden

Analisa Demand

Dari informasi-informasi yang didapat dari survei
kuisoner didapatkan demand untuk rute Lawang-Kepanjen,

sebagai berikut:
e Weekend : - arus Kepanjen-Lawang = 927 orang.
- arus Lawang-Kepanjen = 746 orang.
e Weekdays : - arus Kepanjen-Lawang = 1034 orang.

- arus Lawang-Kepanjen = 486 orang.
Perhitungan demand di atas berdasarkan jumlah
responden yang berminat untuk pindah moda ke kereta
komuter yang kemudian diekspan ke populasi awal.
Berdasarkan survei asal-tujuan didapatkan hasil bahwa
pangsa pasar kereta api komuter Lawang-Kepanjen ini
berdasarkan latar belakang profesi responden adalah 23,8%
untuk PNS, 33,3% untuk karyawan swasta, 19% untuk
mahasiswa/ pelajar, dan 23,8% untuk masyarakat dengan
profesi wiraswasta.
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Sedangkan menurut rencana kereta ini akan
mengangkut penumpang sebanyak 100 orang tiap gerbong
dengan total satu rangkaian kereta terdiri dari 5 gerbong.
Dalam satu hari kereta ini akan melakukan perjalanan 4 kali
PP (Pulang-Pergi). Jadi untuk supply total dalam satu hari
kereta komuter ini dapat melayani angkutan 4000 orang.

Load Factor

Berdasarkan hasil survei kuisoner didapatkan hasil
pergerakan asal-tujuan responden, sehingga dapat diketahui
pembebanan untuk tiap zona shelter yang akan dilewati.
Pembebanan untuk tiap zona shelter dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1.

Pembebanan asal-tujuan responden pada weekdays
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Tabel 2.
Pembebanan asal-tujuan responden pada weekend
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Tabel 3.
Pembebanan hasil ekspan asal-tujuan responden pada weekdays
H'@_mmmm Paki=p | Eepanjen | Pakisi KotaBaru| Bimbirg | Srgosari | Lawang
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Tabel 4 Pembebanan Hasil Ekspan Asal-Tujuan Responden

pada Weekend
u"'"' Singosari n'_i-g|lm=n=m Pakisj | Kepanjen | Pakissj |Koss Lama) Kota Baru| Bimbing | Singrsari | Lawang
326
=] =)
Lawang Er. 326| 6|
164 163 163 164
36| 326 6| 326 36|
89|
Singpsari 153 153
ET= I T~ T
=6
L =) =]
i 6| 326/ 326
62| 5| 52 | 552
3%
e =
am| ) 59|
Kota Lama 164
Paktsay 326|
=)
ED 52|
Eepanien 05| 5| 75|
7| 17| 17| 177|
17| 17| 177| 177| 177 17|
17|
o 529 52|
hlinind 17| 17| 177|
17| 17| 177| 177]
177|
Kota Lama 55
52| 529) =29) =)
= —
Eota Baru 177| 177
529| 529 529
L 177
Blimbing 25| 5|
Singpsi | =3
Tawang

B F-T7) 208 7 o UET m7 2618 17 553 2471 3

Target potensial pengguna moda transportasi jenis kereta
api komuter adalah 30% dari demand total.”! Jadi data
pembebanan berdasarkan survei asal tujuan diekspan
sebesar 30% dari total demand untuk mengetahui besar
pengguna potensial kereta api komuter Lawang-Kepanjen
ini.

Hasil pembebanan tersebut kemudian diekspan ke
populasi awal, seperti pada Tabel 3 sampai dengan Tabel 4.

Dari  pembebanan  tersebut dapat dilakukan
perhitungan load factor. Berikut pada Tabel 5 dan Tabel 6
adalah hasil perhitungan load factor.
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Tabel 5. Tabel 7.
Load factor asal-tujuan responden pada weekdays Pembebanan asal-tujuan responden yang berminat pindah moda pada
Jumiah Kapasitas lalur weekdays
uma yang Jarak antar TR0 gosari | Bimbing Pakisi | Keparjen| Pakisi Eota Baru| Bmbing | Singoswi | Lawang
Shelter Pengguna R ; LF LF rata-rata Al
Dioperasikan shelter (km) 1 1
(orang) Lawang 2| 2| )
{penumpang) 1 1 1 1 fl
Lawa = . : : ; 1
L] 3618 0,9045 8,26 —— I
Singosari =3
6120 1,545 571 - R —
Blimbing ooy 1 Fl 1
6332 1,583 431 = § I ——
Bmiirg
Kota Baru pr—
4374 1,0035 2,22 ==
4 5 5 4 4 z 3 4 5 4 1 1
Kota Lama
3620 0,905 91 Tabel §
Pakisaji 1961 0.49025 765 Pembebanan asal-tujuan responden yang berminat pindah moda pada
Kepanjen g ’ weekend
KEpanjen m 0'918 Aslrlj-“ Singosari | Blimbing Pakisay | Eepanien | Pakisaj Eota Baru| Blimbing | Singosari | Lawang
2689 0,67225 7.65 —
Pakisaji e
- 1] 1] 1| 1|
4104 1,026 91 :_‘:1 1 1 1 1 1
Kata lama Eota Baru
5944 1,486 222 e
Kota Baru i I E—
5944 1,486 431 i 1 E I
Blimbing Kota Baru
=L
2833 0,70825 571 S
Silgusari e 3 B B 5 s z 3 4 4 4 2 [
1275 0,31875 8,26
Lawang
Tabel 9.
Tabel 6 Pembebanan hasil ekspan asal-tujuan responden yang berminat pindah
. ’ moda pada weekdays
Load factor asal-tujuan responden pada weekend BT Py ey P pe le — Mq|ymm T T
Kapasitas lalur m“—‘m T
Jumlah yang larak antar [r— = |
Shelter Pengguna Dioperasikan LF shelter (km) LF rata-rata Saering e R —
[orang) Wartaans 0| 0| 0|
(penumpang) e
=
Lawang 1793 0,44825 8,26 epaten o — —
Singosari Tt i m
2282 0,5705 57 ity
Blimbing oy T 1 1 T ]
2608 0,652 a3 = wm T m m = ws m T m
Kota Baru
mmn 0,60275 2,22 Tabel 10.
Kota Lama Pembebanan hasil ekspan asal-tujuan responden yang berminat pindah
2282 0,5705 9,1 moda pada weekend
Pakisaji P TG g | Bmhing ‘mm | mnum| Pabia | Kq'nl!ul| Pabicyl | komiama | Komaman | shming | Sngon | e
— 1467 0,36675 7,65 el S N I I I
—— 4000 0,570 — e ——— —
PANEN | o117 0,52925 7.65 ot
Pakisaji 1 I < B =]
2648 0,662 91 T” | - = - ]
i = wm  w
Kota Lama Roaton
3177 0,79425 2,22 Barmbing
Kota Baru s
2875 070625 43 w e e m = m wm  m = §
Blimbing . .
2471 0,61775 571 Dari  pembebanan  tersebut dapat  dilakukan
Singosari perhitungan load factor. Berikut pada Tabel 11 dan Tabel
owang | 03 0,57325 8,26 12, yang merupakan hasil perhitungan load factor.

Sedangkan pembebanan untuk responden yang
berminat pindah moda menggunakan kereta api komuter
Lawang-Kepanjen dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Hasil pembebanan tersebut kemudian diekspan ke
demand awal, seperti pada Tabel 9 sampai dengan Tabel 10.

Analisa Kenyamanan Tempat Duduk dan Tempat Berdiri

Menurut data spesifikasi kereta api komuter Lawang-
Kepanjen yang didapat dari PT. KAI Daops VIII, kereta api
komuter ini direncanakan mampu melayani penumpang
berjumlah 100 orang dengan 56 tempat duduk dan tempat
berdiri yang mampu menampung 44 orang (lihat Gambar
2).
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Tabel 11. ‘En‘ lc,zl __n_‘
Load factor asal-tujuan responden yang berminat pindah moda pada E— T T p—
veckdays H5 HH HH - HE HB=~ d5 4
dumiah Kapa:rlat?lsgjalur Jarak antar | LF rata- i
Shelter | Pengguna | . - LF | [ ‘ I
frang) | Dipersian steterent) wa || o H HH HH - H oo - HH H
Lawang 279 0.06975 826 Gambar. 2. Denah gerbong kereta api komuter Lawang-Kepanjen.
Singosari
349 0,08725 5,71 r= A_d
Blimbing m
349 0,08725 axn
Kota Baru (0,68 X 0,90) x 14 x 2
280 0,07 2,22 = 1
Kota Lama
280 0,07 91
Pakisaii = 0,306 m?/space
akisaji ,

- 140 0,035 7.65
Kepanien 4000 0,104 Ab
Kepanjen 1 015525 | 7,65 6=

Pakisaji (1 x13,02)
828 0,207 91 ——
Kota Lama 44
1035 0,25875 2,22
Kota Baru = 0,383 m?/space
828 0,207 axn
Blimbing Keterangan:
] . 27 005175 > m  : Jumlah tempat duduk
Singosari , ..
907 Q05175 826 m’ : Jumlah tempat berdiri
Lawang Ad : Luas tempat duduk
Ab : Luas tempat berdiri
Tabel 12.
Load factor asal-tujuan responden yang berminat pindah moda pada . . . .
fac ! P weekeyndg P P Dari hasil perhitungan tersebut didapat kenyamanan
umiahy | Xapasitas Jalur tempat duduk adalah 0,306 m%space, dengan demikian
um . . .
Shelter | Pengguna yang \f [|larakantar | LFrata- memenuhi standar kenyamanan yang telah ditetapkan yaitu
orang) | Dioperasikan shelter (km}|  rata 0,30-0,55 m?%space. Karena m = 56 sudah memenuhi
— (penumpang) standar kenyamanan tempat duduk, maka perhitungan
'Wal . . . .

e 449 011225 826 kapasitas total (Cv) digunakan m = 56. Begitu juga untuk
Singosan standar kenyamanan berdiri dari hasil analisa didapat 0,383
Blimbin 719 018725 71 m*/space. Dengan demikian sudah memenuhi standar

& 749 018775 a3 kenyamanan tempat berdiri yaitu antara 0,15-0,25 m*/space.

Kota Baru Dari perhitungan load factor menurut demand yang ada,

749 018725 2,22 didapat LF rata-rata sebesar 0,104 untuk weekdays dan

KotaLama 0,149 untuk weekend. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua

— 749 0.18725 9.1 penumpang mendapat tempat duduk dan tidak ada yang
paldsail berdiri

- 300 0,075 7.65 )

Kepanien 4000 0,149
Kepanjen )
e e i B IV. KESIMPULAN
akisaji
978 0,232 91 Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan kereta api
Kota Lama komuter Lawang-Kepanjen maka kesimpulan yang
928 0,232 222 dihasilkan adalah sebagai berikut:
oo 928 0232 43 1. Demand
Blimbing - ’ Berdasarkan hasil survei, maka didapatkan besar
64 0116 571 demand untuk kereta api komuter Lawang-Kepanjen ini
Singosari pada weekend untuk arus Kepanjen-Lawang sebesar 927
p— 0 o 8,26 orang, dan arus Lawang-Kepanjen sebesar 746 orang.

Sedangkan pada weekdays untuk arus Kepanjen-
Lawang sebesar 1034 orang dan arus Lawang-Kepanjen

Dari denah gerb da Gambar 2, dapat dihit ilai
ari denah gerbong pada Gambar 2, dapat dihitung nilai sebesar 486 orang,

kenyamanan per tempat duduk (r) dan tempat berdiri (o)
pada kereta api komuter tersebut dengan perhitungan
sebagai berikut:
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2.

3.

4.

Tarif

Berdasarkan hasil survei, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat calon pengguna potensial kereta komuter ini
mayoritas lebih menyukai pilihan alternatif tarif Rp
2.000 dengan waktu tempuh 90 menit.

Load Factor

Dari hasil analisis dan pengumpulan data primer yaitu
survey asal dan tujuan maka diperoleh load factor rata-
rata masyarakat yang berminat pindah moda ke kereta
komuter ini pada weekend adalah 0,149 dan pada
weekdays adalah 0,104.

Kenyamanan Tempat Duduk dan Tempat Berdiri

Dari hasil perhitungan didapat kenyamanan tempat
duduk  adalah 0,306 m?space, dengan demikian
memenuhi standar kenyamanan yang telah ditetapkan
yaitu 0,30-0,55 m?space. Begitu juga untuk standar

(1]

(2]
(3]
(4]

E-52

kenyamanan berdiri dari hasil analisa didapat 0,383
m?/space. Dengan demikian sudah memenuhi standar
kenyamanan tempat berdiri yaitu antara 0,15-0,25
m?/space.
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